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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan keterampilan konsultan melalui penerapan metode
Simple Additive Weighting (SAW). Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, konsultan
diharapkan memiliki keterampilan yang beragam untuk memberikan solusi yang efektif bagi klien.
Metode SAW digunakan untuk mengevaluasi dan menganalisis keterampilan konsultan
berdasarkan kriteria yang ditetapkan, seperti pengetahuan, pengalaman, kemampuan komunikasi,
dan kreativitas. Data dikumpulkan dari 30 konsultan melalui kuesioner dan wawancara, dan
dianalisis untuk menentukan skor keterampilan masing-masing konsultan. Hasil menunjukkan
bahwa konsultan dengan keterampilan komunikasi yang baik cenderung lebih sukses, sementara
terdapat kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan analisis dan pemecahan masalah. Penelitian
ini memberikan rekomendasi untuk program pelatihan yang lebih terfokus dan strategi
pengembangan keterampilan yang lebih efektif. Dengan demikian, penerapan metode SAW
diharapkan dapat meningkatkan kinerja konsultan dan memberikan dampak positif bagi organisasi.
Kata Kunci: Optimalisasi, Keterampilan Konsultan, Simple Additive Weighting (SAW),
Pengambilan Keputusan Multikriteria, Pengembangan Keterampilan, Kinerja Organisasi.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan digitalisasi yang semakin rumit, organisasi dan perusahaan menghadapi
berbagai tantangan yang memerlukan solusi inovatif dan strategis. Untuk tetap bersaing dan
berkembang, perusahaan sering kali mengandalkan konsultan yang memiliki pengetahuan
mendalam dan keahlian di berbagai bidang. Konsultan memiliki peran penting dalam membantu
perusahaan memahami permasalahan yang ada, merumuskan strategi yang tepat, dan menerapkan
solusi yang efektif. Di tengah persaingan bisnis yang ketat, keberadaan konsultan menjadi sangat
penting. Mereka diharapkan dapat menawarkan solusi yang efisien dan efektif untuk berbagai
tantangan yang dihadapi organisasi. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan konsultan
menjadi hal yang esensial agar mereka dapat memberikan nilai tambah yang berarti bagi klien.
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menilai dan meningkatkan keterampilan konsultan
adalah Simple Additive Weighting (SAW).

Simple Additive Weighting (SAW) adalah teknik pengambilan keputusan multikriteria
yang digunakan untuk mengevaluasi berbagai pilihan berdasarkan sejumlah kriteria yang telah
ditetapkan. Metode ini terkenal karena kesederhanaan dan kemudahan aplikasinya, sehingga cocok
untuk berbagai konteks, termasuk dalam pengembangan keterampilan konsultan. Dengan metode
ini, berbagai aspek penilaian keterampilan konsultan, seperti pengetahuan, pengalaman,
kemampuan komunikasi, dan kreativitas, dapat dianalisis secara objektif. Metode yang dapat
digunakan untuk menilai dan meningkatkan keterampilan konsultan adalah Simple Additive
Weighting (SAW). SAW adalah teknik pengambilan keputusan multikriteria yang sederhana
namun efektif. Dengan metode ini, berbagai kriteria penilaian keterampilan konsultan dapat
dianalisis secara objektif, memungkinkan organisasi melakukan penilaian yang menyeluruh dan
akurat. Kriteria seperti pengetahuan, pengalaman, kemampuan pemecahan masalah, dan keahlian
interpersonal dapat dievaluasi untuk menentukan seberapa baik konsultan memenuhi kebutuhan
perusahaan.

Pengoptimalan keterampilan konsultan melalui metode SAW tidak hanya membantu dalam
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pemilihan dan pengembangan konsultan yang tepat, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan
kinerja dan produktivitas organisasi secara keseluruhan. Dengan mengenali kekuatan dan
kelemahan konsultan, perusahaan dapat merancang program pelatihan dan pengembangan yang
lebih efektif, menghasilkan konsultan yang lebih kompeten dan siap menghadapi berbagai
tantangan bisnis.

Dalam penelitian ini, kami akan mengeksplorasi bagaimana penerapan metode SAW dapat
membantu dalam mengidentifikasi dan meningkatkan keterampilan konsultan. Melalui analisis
kriteria penilaian yang beragam, diharapkan dapat ditemukan strategi efektif untuk meningkatkan
kompetensi konsultan, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang lebih besar bagi
organisasi dan klien. Pengoptimalan keterampilan konsultan dengan metode SAW diharapkan tidak
hanya meningkatkan Kinerja individu, tetapi juga memberikan dampak positif bagi keseluruhan
organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode SAW dalam
mengoptimalkan keterampilan konsultan dan memberikan rekomendasi praktis bagi perusahaan
yang ingin meningkatkan kompetensi dan kontribusi konsultan mereka. Dengan pendekatan ini,
diharapkan perusahaan dapat mencapai kinerja yang lebih baik dan mempertahankan keunggulan
kompetitif di pasar global. Namun, untuk memberikan kontribusi maksimal, konsultan harus
memiliki beragam keterampilan yang optimal. Keterampilan ini tidak hanya mencakup
pengetahuan teknis, tetapi juga kemampuan komunikasi, analisis, kreativitas, dan pengambilan
keputusan. Mengidentifikasi dan mengembangkan keterampilan ini menjadi tantangan tersendiri
bagi banyak organisasi.

TINJAUAN PUSTAKA
Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, konsultan memiliki peran penting dalam
membantu organisasi mencapai tujuan mereka. Untuk dapat memberikan kontribusi yang
maksimal, konsultan perlu memiliki keterampilan yang optimal. Salah satu pendekatan untuk
mengidentifikasi dan meningkatkan keterampilan ini adalah melalui metode Simple Additive
Weighting (SAW).
1. Pengertian Simple Additive Weighting (SAW)

SAW adalah teknik pengambilan keputusan multikriteria yang digunakan untuk
mengevaluasi berbagai alternatif berdasarkan sejumlah kriteria yang telah ditentukan. Metode ini
bekerja dengan menjumlahkan nilai dari setiap alternatif yang telah dikalibrasi dengan bobot yang
sesuai. Keunggulan SAW terletak pada kesederhanaannya, sehingga mudah dipahami dan
diterapkan dalam berbagai konteks, termasuk dalam optimalisasi keterampilan konsultan.

2. Pentingnya Optimalisasi Skill Konsultan

Konsultan harus memiliki beragam keterampilan, termasuk:

- Pengetahuan Teknis: Pemahaman mendalam tentang industri dan praktik terbaik.

- Kemampuan Komunikasi: Mampu menyampaikan ide dengan jelas kepada klien.

- Analisis dan Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk menganalisis masalah dan
merumuskan solusi.

- Kreativitas: Menciptakan solusi inovatif untuk tantangan yang dihadapi klien.

- Keahlian Interpersonal: Membangun hubungan yang baik dengan klien dan tim.

- Optimalisasi keterampilan ini penting untuk meningkatkan efektivitas konsultan dan
memberikan nilai tambah bagi klien.

3. Penerapan Metode SAW dalam Optimalisasi Skill
Penerapan SAW dalam konteks ini melibatkan beberapa langkah:
- Identifikasi Kriteria: Menentukan kriteria yang relevan untuk menilai keterampilan
konsultan, seperti pengetahuan, pengalaman, kemampuan komunikasi, dan kreativitas.
- Penentuan Bobot: Memberikan bobot pada setiap kriteria berdasarkan tingkat
kepentingannya. Bobot ini bisa ditentukan melalui diskusi dengan pemangku
kepentingan atau menggunakan metode analisis tertentu.
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- Pengumpulan Data: Mengumpulkan data mengenai kinerja konsultan berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan. Data ini bisa diperoleh dari penilaian diri, umpan balik
klien, atau hasil kerja sebelumnya.

- Perhitungan Skor: Menggunakan formula SAW untuk menghitung skor akhir untuk
setiap konsultan berdasarkan kriteria dan bobot yang telah ditentukan

- Analisis dan Rekomendasi: Menganalisis hasil skor untuk mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan masing-masing konsultan. Rekomendasi pengembangan dapat
dirumuskan untuk meningkatkan keterampilan yang kurang.

4. Manfaat Penerapan SAW
- Objektivitas: SAW memungkinkan penilaian yang lebih objektif dan transparan
terhadap keterampilan konsultan.
- Pengembangan Terfokus: Dengan mengidentifikasi area yang memerlukan
pengembangan, organisasi dapat merancang program pelatihan yang lebih efektif.
- Peningkatan Kinerja: Konsultan yang memiliki keterampilan optimal diharapkan dapat
meningkatkan kinerja dan memberikan solusi yang lebih baik kepada Klien.
Optimalisasi keterampilan konsultan melalui metode Simple Additive Weighting (SAW)
menawarkan pendekatan sistematis untuk meningkatkan kompetensi mereka. Dengan menerapkan
metode ini, organisasi dapat memastikan bahwa konsultan mereka siap menghadapi tantangan
bisnis dan memberikan kontribusi yang signifikan. Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi
implementasi SAW dalam konteks yang lebih luas dan dampaknya terhadap Kinerja organisasi
secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan metode Simple Additive
Weighting (SAW) dalam mengoptimalkan keterampilan konsultan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan tentang cara efektif untuk meningkatkan kompetensi konsultan di organisasi.

1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif. Metode
ini dipilih untuk mengevaluasi keterampilan konsultan dan menganalisis data yang diperoleh dari
penerapan metode SAW.

2. Populasi dan Sampel

- Populasi: Konsultan yang bekerja di perusahaan konsultasi yang beroperasi di berbagai
bidang (misalnya manajemen, teknologi informasi, sumber daya manusia).

- Sampel: Menggunakan teknik sampling purposive, diambil 30 konsultan dari berbagai
level pengalaman (junior, menengah, senior) untuk mendapatkan variasi data yang
representatif.

3. Variabel Penelitian

- Variabel Independen: Keterampilan konsultan yang dinilai berdasarkan kriteria
tertentu.

- Variabel Dependen: Tingkat optimalisasi keterampilan konsultan setelah penerapan
metode SAW.

4. Kiriteria Penilaian
Kriteria penilaian keterampilan konsultan yang akan digunakan dalam penelitian ini
meliputi:

- Pengetahuan teknis

- Pengalaman

- Kemampuan komunikasi

- Kreativitas

- Kemampuan analisis dan pemecahan masalah

- Keahlian interpersonal

5. Pengumpulan Data
Data akan dikumpulkan melalui:
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- Kuesioner: Kuesioner akan disebarkan kepada para konsultan untuk mengumpulkan
data mengenai penilaian diri mereka berdasarkan kriteria yang ditetapkan.
- Wawancara: Wawancara mendalam dengan beberapa manajer dan klien untuk
mendapatkan perspektif tambahan mengenai keterampilan konsultan.
6. Proses Penerapan SAW

Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara, bobot untuk setiap kriteria akan ditentukan
menggunakan metode analisis kriteria, seperti Analytic Hierarchy Process (AHP). Setiap konsultan
akan dinilai berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, dengan nilai yang diberikan dalam skala 1-
10. Menggunakan rumus SAW, skor akhir untuk setiap konsultan dihitung dengan menjumlahkan
produk antara nilai dan bobot setiap kriteria. Hasil akan dianalisis untuk mengidentifikasi konsultan
dengan keterampilan optimal dan area yang perlu ditingkatkan.

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan software statistik seperti SPSS atau Excel.
Analisis deskriptif akan dilakukan untuk menggambarkan distribusi keterampilan konsultan,
sedangkan analisis inferensial dapat digunakan untuk melihat hubungan antara keterampilan dan
Kinerja konsultan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Setelah menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam evaluasi
keterampilan konsultan, data yang diperoleh dianalisis dan disajikan dalam bentuk tabel skor akhir
untuk setiap konsultan. Hasil penelitian menunjukkan dari 30 konsultan yang dinilai, rata-rata skor
keterampilan adalah 7,5 dengan variasi antara 5,0 hingga 9,5. Kriteria yang paling tinggi dinilai
adalah kemampuan komunikasi (rata-rata 8,2), sedangkan kemampuan analisis dan pemecahan
masalah memiliki skor terendah (rata-rata 6,5). Terdapat lima konsultan dengan skor optimal yang
mencapai di atas 8,5. Mereka menunjukkan keunggulan dalam hampir semua kriteria, terutama
dalam kreativitas dan keahlian interpersonal. Beberapa konsultan, terutama pada level junior,
menunjukkan skor rendah di kriteria pengalaman dan kemampuan analisis, yang masing-masing
memiliki rata-rata skor 6,0 dan 5,5.

Adapun hasil program yang diterapkan adalah sebagai berikut:

Log in

Gambar 1 Tampilan Login

Tampilan list user terdiri dari username yang berisi username admin, nama admin role, detail, edit dan

hapus.

List User

Gambar 2 Tampilan List User

Jika admin ingin menambah user maka admin dapat mengklik tombol tambah user
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Tambah User

Gambar 3 Tampilan Tambah User

User juga dapat melihan detail dari masing masing kriteria

Detail Kriteria

Gambar 4 Tampilan Detail Kriteria
List kriteria konsultan digunakan untuk melihat apa saja kriteria konsultan yang akan dinilai pada

perangkingan. Saat kriteria berhasil disimpan maka akan terlihat seperti gambar ini

List Kriteria

Gambar 5 Tampilan List Kriteria

Untuk menambah kriteria penilain lainnya user dapat memilih menu tambah kriteria

Tambah Kriteria

Gambar 6 Tampilan Tambah Kriteria
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Ini adalah tampilan matriks keputusan yang sudah berisi nilai dari setiap matriks sesuai dengan
kriteria

’
’,
Z¢a
’,
’

Gambar 7 Tampilan Matrix Keputusan
User dapat melihat detail nilai matriks dari setiap penilaian
Detail Konsultan
Ciri Khas
Y:r:?-‘,-).‘rv;ut

Nital Kriteria

[ Pt et | Komton Shrte | it Sk | Wt Skt | B |

Gambar 8 Tampilan Detail Konsultan

User dapat mengubah setiap nilai dari kriteria

Nitai Kriteria

Kecopatar Bekers

Gambar 9 Tampilan Ubah Nilai Kriteria

Setelah semua kriteria dan penlilain di input maka user sudah dapat melihat hasil perangkingan
dengan cara memilih menu rangking dengan metode SAW. Kemudian akan muncul semua hasil

perangkingan dari masing masing konsultan
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Gambar 10 Tampilan Perangkingan SAW

2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsultan dengan keterampilan komunikasi yang baik
cenderung lebih sukses dalam interaksi dengan klien. Hal ini sejalan dengan teori bahwa
komunikasi yang efektif dapat meningkatkan pemahaman klien dan mempercepat implementasi
solusi. Namun, rendahnya skor pada kemampuan analisis dan pemecahan masalah menandakan
bahwa masih ada ruang untuk pengembangan. Ini menunjukkan perlunya program pelatihan yang
lebih terfokus pada keterampilan analitis, agar konsultan dapat lebih baik dalam mendiagnosis
masalah kompleks dan menawarkan solusi yang inovatif.

Penggunaan metode SAW terbukti efektif dalam mengukur dan menganalisis keterampilan
konsultan secara objektif. Dengan menetapkan kriteria yang jelas dan bobot yang sesuai, organisasi
dapat melakukan penilaian yang lebih sistematis. Keuntungan utama dari metode ini adalah
kemampuannya untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang keterampilan setiap
konsultan, yang membantu dalam pengambilan keputusan terkait pengembangan keterampilan.

Berdasarkan hasil analisis, rekomendasi untuk pengembangan keterampilan konsultan
meliputi:

- Mengadakan workshop dan pelatihan yang berfokus pada teknik pemecahan masalah
dan analisis data untuk meningkatkan keterampilan ini di kalangan konsultan, terutama
pada level junior.

- Menerapkan program mentoring di mana konsultan senior dapat membimbing junior,
membantu mereka belajar dari pengalaman dan meningkatkan keterampilan praktis.

- Menciptakan sistem umpan balik reguler dari klien dan rekan kerja untuk terus
mengevaluasi dan meningkatkan keterampilan konsultan.

KESIMPULAN

Optimalisasi keterampilan konsultan melalui metode SAW diharapkan dapat berdampak positif
pada Kinerja organisasi secara keseluruhan. Konsultan yang lebih terampil akan mampu
memberikan solusi yang lebih efektif dan tepat sasaran, meningkatkan kepuasan Kklien dan
membantu organisasi mencapai tujuan bisnisnya. Penerapan metode Simple Additive Weighting
(SAW) dalam evaluasi keterampilan konsultan menunjukkan hasil yang menjanjikan. Dengan
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, organisasi dapat merancang program pelatihan yang
lebih efektif. Rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat membantu
organisasi dalam meningkatkan kompetensi konsultan mereka, yang pada gilirannya akan
mendukung pencapaian tujuan bisnis secara lebih optimal.
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